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Titik fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kondisi ekonomi dan kualitas sumber daya
manusiadi Propinsi Jawa Barat dalam mempersiapkan dan menentukan skala prioritas pembangunan
otonomi daerah.. Secara spesifik diuraikan karakteristik geografis, ranking dan indeks ekonomi dan kualitas
sumber daya manusia menurut K odya/K abupaten, mengetahui dan memilih lima daerah yang mempunyai
ranking dan indeks terendah, mengetahui pengaruh kualitas sumber daya manusia dan ekonomi terhadap
kondisi sektor pembangunan dan memberikan aternatif kebijakan.

Penelitian ini didasarkan pada dua literatur utamayaitu Teori Faktor Analisis dan Analisis Multivariate
Linier Regression. Teori Analisis Faktor ini mampu memunculkan perbedaan relatif antar wilayah dengan
memperhatikan kualitas sumber daya manusia dan ekonomi. Untuk memperkuat analisis maka dipergunakan
Analisis Multivariate Linier Regression yang mampu menunjukkan pengaruh variabel bebas terhadap
sembilan variabel terikat secara bersama-sama. Sehingga pada penentuan skala prioritas selain diketahui
daerah dan sektor mana yang perlu diprioritaskan juga dapat diketahui variabel manayang berpengaruh
terhadap sektor pembangunan secara keseluruhan.

Penelitian ini menggunakan data Susenas 1999, Podes 1999, PDRB 1999 dan Potensi Wilayah. Dari data
Susenas diambil data-data yang berkaitan dengan karakteristik rumah tangga seperti Pendidikan, Kesehatan,
dan Aktivitas Ekonomi. Dari data Podes diambil data-data yang berkaitan dengan sarana kantor pos, listrik,
bank dan pasar. Dan data PDRB diambil data mengenai besarnya sumbangan sektor pembangunan terhadap
PDRB. Sedangkan data potensi wilayah yang diambil dari pemerintah setempat berkaitan dengan potensi
alam dan produk unggulan yang ada di daerah yang bersangkutan.

Penelitian ini berhasil menguraikan perbedaan relatif antar wilayah. Secara keseluruhan daerah yang
mempunyai ranking tertinggi adalah Kotamadya Bekasi dilihat dari kualitas sumber daya manusia dan
ekonominya, sedangkan pada tingkat kabupaten yang mempunyai ranking tertinggi adalah kabupaten Bogor.
Sedangkan untuk skala prioritas otonomi daerah diperoleh lima daerah yang mempunyai ranking terendah
yaitu Kabupaten Pandeglang, Lebak, Cianjur, Sukabumi dan Garut. Bila diperhatikan berdasarkan sektor
maka untuk pendidikan, Kabupaten Lebak mempunyai ranking terendah. Pada sektor kesehatan diperoleh
daerah yang mempunyai ranking terendah adalah Kabupaten Garut. Pada sektor aktivitas ekonomi dan
sarana perekonomian daerah yang mempunyai ranking terendah adalah Kabupaten Pandeglang. Sedangkan
pada sektor pembangunan diperoleh Kabupaten Lebak yang mempunyai ranking terendah.

Adanya Pengaruh dari kondisi kualitas pendidikan, kesehatan dan aktivitas ekonomi terhadap perkembangan
sektor pembangunan telah terbukti dari hasil analisis yang telah dilakukan. Namun, pengaruh dan kondisi
kualitas pendidikan, kesehatan dan aktivitas ekonomi tidak terjadi secaraindividual artinya pengaruh yang
terjadi karena adanya keterkaitan satu samalain. Dengan demikian, untuk meningkatkan sektor penyumbang
PDRB harus memperhatikan kualitas sumber daya manusia dan kualitas ekonomi secara bersama-sama
dengan lebih menekankan pada peningkatan variabel aktivitas ekonomi yang mempunyai pengaruh secara
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langsung.



